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ABSTRAK 
Mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi seringkali mengalami tekanan akademik yang 
tinggi, di mana penerapan standar yang terlalu tinggi atau perfeksionisme dapat memicu kecemasan 
berlebihan dan menimbulkan fear of failure. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 
perfeksionisme terhadap fear of failure serta menguji peran perceived social support sebagai moderator 
dalam hubungan tersebut pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan survei kuesioner. Responden penelitian terdiri dari 124 
mahasiswa aktif S1 yang sedang menyusun skripsi. Instrumen yang digunakan meliputi Multidimensional 
Perfectionism Scale (MPS), Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI), dan Multidimensional Scale of 
Perceived Social Support (MSPSS). Teknik analisis data yang diterapkan adalah regresi berganda dan 
analisis moderasi menggunakan software Jamovi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perfeksionisme 
memiliki peran positif yang signifikan terhadap fear of failure pada mahasiswa (p < 0,001). Selain itu, 
perceived social support ditemukan memiliki peran negatif yang signifikan terhadap fear of failure (p = 
0,023). Namun, analisis moderasi menunjukkan bahwa perceived social support tidak berperan sebagai 
moderator dalam hubungan antara perfeksionisme dan fear of failure (p = 0,386). Hal ini mengindikasikan 
bahwa tinggi atau rendahnya perceived social support tidak memperlemah atau memperkuat pengaruh 
perfeksionisme terhadap ketakutan akan kegagalan pada mahasiswa. 
 
Kata kunci: perfeksionisme; fear of failure; perceived social support; mahasiswa; skripsi.  

 
ABSTRACT 
Final-year undergraduate students working on their theses often face high academic pressure, where 
excessively high standards (perfectionism) can trigger excessive anxiety and fear of failure. This study aims to 
examine the role of perfectionism on fear of failure and test the role of perceived social support as a 
moderator in that relationship among thesis-writing students. The research employed a quantitative 
correlational design using a questionnaire survey. Participants comprised 124 active undergraduate students 
currently compiling their theses. Instruments included the Multidimensional Perfectionism Scale (MPS), 
Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI), and Multidimensional Scale of Perceived Social Support 
(MSPSS). Data were analyzed via multiple regression and moderation analysis using Jamovi software. Results 
revealed that perfectionism significantly positively predicts fear of failure (p < 0.001). Perceived social 
support also showed a significant negative association with fear of failure (p = 0.023). However, moderation 
analysis indicated that perceived social support does not moderate the relationship between perfectionism 
and fear of failure (p = 0.386). This suggests that levels of social support do not weaken or strengthen 
perfectionism's influence on students' fear of failure. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi, baik negeri 
maupun swasta (Siswoyo, 2007 dalam Apriansyah dkk., 2024). Penyelesaian studi mahasiswa tingkat 
akhir memiliki puncak tantangan berupa penyusunan skripsi, yaitu karya ilmiah yang membutuhkan 
keterampilan analitis, pemahaman literatur, dan pengembangan gaya penulisan akademis (Strebel 
dkk., 2019 dalam Wicaksono & Kusumiati, 2024). Proses pengerjaan skripsi dapat menimbulkan 
berbagai perasaan tidak menyenangkan, termasuk stres, kehilangan motivasi, harga diri rendah, dan 
kecemasan (Azmat & Ahmad, 2022 dalam Wicaksono & Kusumiati, 2024). 

Berdasarkan data American College Health Association (2022) dalam Wicaksono & Kusumiati (2024), 
persentase mahasiswa tingkat akhir yang mengalami kecemasan mencapai 55,1% dari 54.204 
responden. Di Indonesia, laporan Padjadjaran Peduli Kesehatan Mental (2022) mencatat 254 klien 
yang ditangani sepanjang September 2021 hingga Februari 2022, dengan 75,1% berada dalam kategori 
klinis yang mencakup kecemasan dan stres, serta 21,5% termasuk kategori pendidikan yang meliputi 
stres akademik dan kendala pengerjaan skripsi (Wicaksono & Kusumiati, 2024). Kecenderungan untuk 
merasa cemas dan menilai situasi sebagai ancaman ketika menghadapi kemungkinan kegagalan 
disebut sebagai fear of failure (Conroy dkk., 2007). 

Berdasarkan penelitian Anwar dkk. (2023) ditemukan bahwa 42% mahasiswa dari 350 mahasiswa 
yang sedang mengerjakan skripsi di Kota Makassar menunjukkan fear of failure kategori sedang, 23% 
pada kategori tinggi, dan 7% pada kategori sangat tinggi. Dengan demikian fear of failure dengan 
kategori sedang hingga tinggi dialami oleh 72% mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Kota 
Makassar. Fear of failure adalah konsep psikologi yang mencakup kecemasan tentang bagaimana orang 
lain memandang individu, yang dapat menyebabkan penderitaan akibat penilaian tidak menyenangkan 
dari orang lain serta antisipasi terhadap evaluasi negatif (Conroy, 2001 dalam Al Farisi, 2024). Akibat 
fear of failure dapat berupa prokrastinasi, pengunduran diri, dan masalah interpersonal (Al Farisi dkk., 
2024). 

Fear of failure dapat disebabkan oleh perfeksionisme yang mengakibatkan individu kurang mampu 
mengatasi ketidakmampuan mereka dalam memenuhi ekspektasi yang tinggi (Kiamanesh dkk., 2014 
dalam Al Farisi dkk., 2024). Diperkuat dengan pendapat Conroy (2001), bahwa kecemasan yang terus 
menerus terkait perfeksionisme individu dapat berkembang menjadi fear of failure. Menurut Flett & 
Hewitt (2002), perfeksionisme adalah perjuangan individu untuk mencapai kesempurnaan, di mana 
individu yang perfeksionis cenderung memiliki kekhawatiran berlebihan terhadap kesalahan dan 
keraguan akan tindakan mereka sendiri. Sedangkan menurut Frost dkk. (1990), perfeksionisme 
merupakan standar tinggi yang sangat baik terkait kinerja individu yang disertai dengan kritik evaluasi 
pribadi yang berlebihan. 

Hewitt & Flett (1991) mengklasifikasikan perfeksionisme dalam tiga dimensi: self-oriented 
perfectionism (standar personal yang sangat tinggi terhadap diri sendiri), other-oriented perfectionism 
(standar kesempurnaan yang diterapkan kepada orang lain), dan socially prescribed perfectionism 
(keyakinan bahwa orang lain menuntut kesempurnaan dari individu). Berkaitan dengan ini, Lee dkk. 
(2024) menjelaskan bahwa dari ketiga dimensi tersebut, hanya dimensi socially prescribed 
perfectionism yang menjadi prediktor utama fear of failure, sementara Surahman & Adhim (2022) 
menyimpulkan bahwa perfeksionisme sebagai satu konstruk utuh memiliki pengaruh yang signifikan 
dan positif dalam memprediksi fear of failure. Pertentangan temuan ini membuka ruang kajian 
mengenai peran faktor penyangga dalam hubungan perfeksionisme dan fear of failure. 

Penelitian Al Farisi dkk. (2024) mengonfirmasi adanya hubungan yang signifikan antara fear of failure 
dan perfeksionisme pada mahasiswa, namun tidak membahas faktor lain yang dapat memoderasi 
hubungan tersebut. Sementara itu, studi Nugroho dkk. (2025) menemukan bahwa interkonektivitas 
sosial dan rasa takut gagal berpengaruh signifikan terhadap perilaku mencari bantuan mahasiswa yang 
menyusun skripsi (R² = 0,294; p < 0,05), di mana interkonektivitas sosial berfungsi sebagai penyangga 
yang mendorong mahasiswa untuk proaktif mencari bantuan meskipun adanya rasa takut gagal. Masih 
terdapat celah dalam penelitian, yaitu belum ada studi yang secara komprehensif menguji bagaimana 



 

perfeksionisme memengaruhi fear of failure dengan perceived social support sebagai moderator di 
kalangan mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 

Menurut Young (2006) dalam Musabiq dkk. (2017), perceived social support merupakan dukungan 
yang dipercaya dirasakan oleh individu, atau ukuran sejauh mana individu percaya orang-orang dalam 
hidupnya bersedia membantunya. Secara teoritis, dukungan ini berfungsi sebagai penyangga (buffer) 
psikologis yang melindungi dari tekanan mental (Dunkley dkk., 2006). Anas dkk. (2025) menekankan 
bahwa dukungan sosial yang dirasakan secara positif dapat mengurangi fear of failure dengan 
meningkatkan rasa keberartian diri (mattering) pada mahasiswa. Selain itu, Zhou dkk. (2013) 
menyatakan bahwa perceived social support secara signifikan memoderasi pengaruh perfeksionisme 
terhadap distres kecemasan dan depresi serta berfungsi sebagai faktor pelindung. Maka dari itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran perfeksionisme terhadap fear of failure serta menguji 
peran perceived social support sebagai moderator dalam hubungan tersebut pada mahasiswa yang 
sedang mengerjakan skripsi. 

 
 



 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental korelasional. Data dikumpulkan 
menggunakan survei kuesioner daring yang disebarkan melalui berbagai platform media sosial kepada 
mahasiswa yang memenuhi kriteria partisipan. Kuesioner memuat informed consent, data demografis, dan 
instrumen penelitian yang dapat diisi secara mandiri dalam bentuk self-report. 

Partisipan 

Penelitian ini menggunakan teknik convenience sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
non-probabilitas dengan melibatkan orang-orang yang paling mudah dijangkau dan bersedia 
berpartisipasi. Kriteria partisipan meliputi: (1) mahasiswa aktif S1 di Indonesia yang sedang menyusun 
skripsi, dan (2) bersedia menjadi responden secara sukarela dan mengisi kuesioner dengan jujur. 
Penentuan jumlah sampel minimum dilakukan menggunakan software G*Power versi 3.1 pada analisis 
regresi berganda dengan tiga variabel prediktor, tingkat signifikansi (α) 0,05, kekuatan statistik (power) 
0,95, dan effect size sedang (f² = 0,15), sehingga diperoleh kebutuhan minimal sebanyak 119 partisipan. 
Penelitian ini berhasil mengumpulkan data dari 124 responden. 

Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen pengukuran. Pertama, Multidimensional Perfectionism Scale 
(MPS) yang dikembangkan oleh Hewitt & Flett (1991) dan digunakan oleh Putri (2025) dengan perizinan, 
terdiri dari 45 item yang mengukur tiga dimensi perfeksionisme yaitu self-oriented perfectionism, 
other-oriented perfectionism, dan socially prescribed perfectionism. Skala ini memiliki reliabilitas total 
sebesar α = 0,896 dan validitas konten dengan nilai CVI sebesar 0,975 (Putri, 2025). 

Kedua, Performance Failure Appraisal Inventory (PFAI) versi Indonesia yang diadaptasi oleh Firdausi 
(2021), terdiri dari 25 item yang mengukur lima dimensi fear of failure yaitu experiencing shame and 
embarrassment, devaluing one's self-estimate, having an uncertain future, important others losing interest, 
dan upsetting important others. Instrumen ini memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,94 dan composite 
reliability sebesar 0,931 (Firdausi, 2021). 

Ketiga, Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) yang dikembangkan oleh Zimet dkk. 
(1988) dan ditranslasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Verdiansin (2025), terdiri dari 12 item yang 
mengukur tiga sumber dukungan sosial yaitu perceived support from family, friends, dan significant other. 
Skala ini memiliki reliabilitas sebesar α = 0,903 (Damastuti dan Adiati, 2022 dalam Verdiansin, 2025) dan 
nilai CVI sebesar 1,000 dengan validitas translasi yang sangat baik (Verdiansin, 2025). 

Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan menggunakan software Jamovi versi 2.7.18.0 dan IBM SPSS Statistics versi 31. 
Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan analisis statistik deskriptif dan uji asumsi parametrik yang meliputi 
uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji heteroskedastisitas Breusch-Pagan, uji multikolinearitas, dan uji 
autokorelasi Durbin-Watson. Setelah asumsi terpenuhi, dilakukan uji korelasi Pearson, analisis regresi 
berganda, dan uji regresi moderasi. 

 
 
 
 
 

 
 



 

HASIL PENELITIAN 

Gambaran Responden 

Responden penelitian berjumlah 124 mahasiswa aktif S1 yang sedang menyusun skripsi. Mayoritas berusia 
21 tahun (48,39%), diikuti 22 tahun (37,10%). Sebagian besar berasal dari universitas di Provinsi Jawa 
Timur (66,94%) dan DKI Jakarta (12,90%). Mayoritas berasal dari Perguruan Tinggi Negeri (72,58%), dari 
rumpun ilmu Sosial dan Humaniora (85,48%), dan berada pada semester 8 (87,90%). Durasi pengerjaan 
skripsi yang paling umum adalah 6 bulan (44,35%). 

Analisis Deskriptif 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan variabel Perfeksionisme memiliki nilai M = 198; SD = 28,1; Min = 
111; Max = 257; Skewness = -0,632; Kurtosis = 0,718. Variabel Fear of Failure memiliki nilai M = 88,4; SD = 
20,9; Min = 25; Max = 123; Skewness = -0,576; Kurtosis = 0,004. Variabel Perceived Social Support memiliki 
nilai M = 62,8; SD = 14; Min = 13; Max = 84; Skewness = -0,868; Kurtosis = 0,799. Berdasarkan penormaan, 
sebagian besar responden berada pada kategori sedang untuk ketiga variabel (Perfeksionisme 71,77%; 
Fear of Failure 67,74%; Perceived Social Support 71,77%). 

Uji Asumsi 

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi p = 0,458 (> 0,05), yang berarti 
data berdistribusi normal. Uji heteroskedastisitas Breusch-Pagan menunjukkan nilai p = 0,617 (> 0,05), 
mengindikasikan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF = 
1,02 dan Tolerance = 0,977 untuk kedua prediktor, yang berarti tidak terdapat masalah multikolinearitas 
(VIF < 10; Tolerance > 0,1). Uji autokorelasi Durbin-Watson menunjukkan nilai DW statistic = 1,92 (p = 
0,668), mengindikasikan tidak terdapat autokorelasi. Dengan demikian seluruh asumsi parametrik 
terpenuhi. 

Analisis Korelasi 

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
perfeksionisme dengan fear of failure (Pearson's r = 0,578; df = 122; p < 0,001). Adapun hubungan antara 
perceived social support dengan fear of failure bersifat negatif (Pearson's r = -0,233; df = 122; p = 0,009). 
Sedangkan korelasi antara perfeksionisme dengan perceived social support bernilai -0,151 (p = 0,093) yang 
tidak signifikan. 

Analisis Regresi Berganda 

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan model yang signifikan dengan R = 0,595 dan R² = 0,354, yang 
mengindikasikan bahwa perfeksionisme dan perceived social support secara bersama-sama menjelaskan 
35,4% variasi fear of failure, sementara 64,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
Variabel perfeksionisme memiliki nilai estimate sebesar 0,411 dengan p < 0,001, yang berarti setiap 
peningkatan satu poin perfeksionisme akan diikuti peningkatan fear of failure sebesar 0,411 poin. Variabel 
perceived social support memiliki nilai estimate sebesar -0,222 dengan p = 0,046, yang berarti semakin 
tinggi perceived social support akan menurunkan tingkat fear of failure secara signifikan. Persamaan regresi 
yang diperoleh adalah: Y = 0,411X¹ - 0,222X² + 21,089. 

Analisis Moderasi 

Hasil uji regresi moderasi menunjukkan bahwa perfeksionisme memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap fear of failure (estimate = 0,408; p < 0,001). Perceived social support memiliki pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap fear of failure (estimate = -0,243; p = 0,023). Namun, efek interaksi antara 
perfeksionisme dan perceived social support tidak signifikan (estimate = 0,003; p = 0,386), yang 
menunjukkan bahwa perceived social support tidak berperan sebagai variabel moderator dalam hubungan 
antara perfeksionisme dan fear of failure.  



 

 
DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran perfeksionisme terhadap fear of failure serta peran perceived 
social support sebagai moderator pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Temuan utama 
menunjukkan bahwa perfeksionisme berperan positif secara signifikan terhadap fear of failure (p < 0,001), 
perceived social support berperan negatif secara signifikan terhadap fear of failure (p = 0,023), namun 
perceived social support tidak terbukti memoderasi hubungan antara perfeksionisme dan fear of failure (p = 
0,386). 

Temuan mengenai peran positif perfeksionisme terhadap fear of failure sejalan dengan teori Flett & Hewitt 
(2002) yang menyatakan bahwa perfeksionisme merupakan perjuangan untuk mencapai kesempurnaan 
yang tidak realistis. Hewitt & Flett (1991) menjelaskan bahwa kondisi ini dipicu oleh operasi kognitif ideal 
self-schema, di mana mahasiswa terjebak dalam pola pikir serba total (all-or-none thinking) dan evaluasi 
diri yang sangat ketat. Menurut Tang dkk. (2024), standar tidak realistis yang ditetapkan perfeksionis 
secara inheren meningkatkan risiko kegagalan yang dirasakan, yang kemudian memicu respons emosional 
negatif berupa ketakutan akan konsekuensi kegagalan. Selain itu, sejalan dengan Chuang dkk. (2022), 
dalam upaya menghindari tekanan psikologis seperti rasa malu dan penghinaan, individu cenderung 
mengadopsi perilaku membatasi diri (self-limiting behaviors) yang menghambat pengembangan diri. 
Temuan ini juga dikonfirmasi oleh Surahman & Adhim (2022) bahwa perfeksionisme sebagai satu konstruk 
utuh merupakan prediktor kuat munculnya fear of failure. Dalam konteks penyusunan skripsi, standar 
tinggi yang disertai kritik evaluasi pribadi yang berlebihan membuat mahasiswa merasa terancam jika 
tidak mampu menghasilkan karya yang dianggap sempurna, yang secara spesifik berkaitan dengan dimensi 
devaluing one's self-estimate, di mana mahasiswa cenderung menyalahkan diri sendiri secara keras dan 
merasa tidak kompeten secara mendasar (Conroy dkk., 2002). 

Penelitian ini juga mengungkap bahwa perceived social support memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap fear of failure. Artinya, semakin kuat dukungan sosial yang dirasakan mahasiswa dari lingkungan 
sekitar, semakin rendah tingkat ketakutan akan kegagalan mereka. Hal ini sejalan dengan teori Cobb (1976) 
bahwa dukungan sosial berfungsi sebagai informasi yang membuat individu merasa dicintai, dihargai, dan 
menjadi bagian dari jaringan komunikasi timbal balik. Menurut Anas dkk. (2025), dukungan sosial krusial 
karena meningkatkan rasa keberartian diri (mattering) pada mahasiswa, membuat mereka kurang rentan 
terhadap masalah psikologis meskipun memiliki standar perfeksionisme yang tinggi. Hal ini diperkuat oleh 
Wicaksono & Kusumiati (2024) yang menemukan bahwa dukungan keluarga memiliki hubungan negatif 
yang signifikan dengan tingkat kecemasan mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Ditinjau dari 
perspektif usia, mayoritas responden yang berada pada rentang 21–22 tahun (85,49%) merupakan fase 
dewasa awal, di mana individu sangat membutuhkan hubungan kedekatan yang intim untuk menghindari 
isolasi (Musabiq dkk., 2017). Kehadiran dukungan ini bekerja sebagai penyangga (buffer) yang meredam 
tekanan mental (Cohen & Wills, 1985). 

Adapun penemuan bahwa perceived social support tidak terbukti sebagai moderator dapat dijelaskan 
melalui beberapa landasan teoritis. Pertama, perfeksionisme merupakan konstruk kepribadian yang 
berakar pada standar evaluasi diri yang internal dan kaku. Menurut Dunkley (2002), bagi individu dengan 
tingkat perfeksionisme yang sangat tinggi, dukungan eksternal tidak cukup kuat untuk mengubah cara 
mereka memandang diri sendiri atau standar yang mereka tetapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa 
perfeksionisme sebagai trait kepribadian yang stabil memiliki pengaruh yang begitu dominan sehingga 
dukungan sosial eksternal tidak mampu mengintervensi dampak kognitif personal dari evaluasi diri 
tersebut. Kedua, karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa semester 
delapan dengan durasi pengerjaan skripsi yang relatif baru berjalan satu hingga enam bulan. Pada tahap 
awal ini, dorongan perfeksionisme cenderung sangat dominan sehingga dukungan sosial yang bersifat 
umum belum mampu menenangkan masalah kognitif mereka. Lee dkk. (2024) menjelaskan bahwa jika 
mahasiswa mengalami socially prescribed perfectionism, maka dukungan sosial yang tersedia justru sering 
dianggap tidak selaras dengan kebutuhan validasi yang mereka cari, sehingga gagal memitigasi tekanan 
internal dari dorongan perfeksionisme. Ketiga, perceived social support yang bersifat umum tidak selalu 
selaras dengan kebutuhan spesifik mahasiswa perfeksionis yang memerlukan validasi atas standar teknis 
skripsi mereka. Hasil ini berkaitan dengan pendapat Frost dkk. (1990) yang menyatakan bahwa 



 

perfeksionisme melibatkan standar tinggi yang disertai evaluasi diri yang sangat berlebihan, sehingga 
dukungan sosial yang bersifat umum menjadi kurang efektif dalam meredam tekanan internal individu. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa perfeksionisme memiliki peran positif yang signifikan 
terhadap fear of failure pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi (p < 0,001), yang berarti semakin 
tinggi tingkat perfeksionisme mahasiswa akan semakin tinggi fear of failure yang dialami. Selain itu, 
perceived social support memiliki peran negatif yang signifikan terhadap fear of failure (p = 0,023), yang 
berarti semakin tinggi perceived social support dari lingkungan sekitar akan semakin rendah fear of failure 
yang dialami mahasiswa. Meskipun demikian, perceived social support tidak terbukti berperan sebagai 
moderator dalam peran perfeksionisme terhadap fear of failure (p = 0,386). Hal ini berarti tinggi atau 
rendahnya perceived social support tidak memperlemah atau memperkuat pengaruh perfeksionisme 
terhadap ketakutan akan kegagalan pada mahasiswa, sehingga perfeksionisme tetap menjadi prediktor 
utama fear of failure tanpa dipengaruhi oleh perceived social support sebagai variabel antara. 
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